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ABSTRAK

Musik program pada umumnya memiliki jumlah movement dan ide program
beserta unsur musik lainnya, namun hanya ditentukan dari pertimbangan musikal
dan imajinasi saja. Dalam hal ini penulis menawarkan upaya pengembangan cara
pendekatan komposisi menggunakan kartu tarot sebagai salah satu objek penelitian.
Melalui formasi tebaran kartu tarot dapat ditemukan alternatif dalam menentukan
jumlah movement sekaligus ide program, dan unsur musik lainnya saat menciptakan
suatu karya musik.

Penulis menjawab persoalan tersebut dengan metode analisis terhadap
komponen Kkartu tarot dan musik program. Penulis melakukan analisis Teori
“Zbikowski’s Music and Analogy” sebagai acuan dalam merumuskan konsep
analogi antara formasi tebaran kartu tarot dengan unsur-unsur penyusun karya
musik. Dari proses tersebut diperoleh karya “Everlasting Love” yang memiliki tiga
movement dengan ide program yang secara filosofis menyampaikan pesan tentang
rintangan dan konflik batin dan.menyebabkan ketidakseimbangan dalam hubungan,
namun tidak terduga karena cinta yang kuat hal tersebut menjadi proses
penyeimbangan hubungan yang abadi.

Hasil dari penelitian ini adalah cara baru pendekatan komposisi dengan
menggunakan kartu tarot sebagai alternatif dalam menentukan jumlah movement
sekaligus ide program, serta unsur musik lainnya saat menciptakan karya musik.
Penerapaan temuan ini- pada karya musik seperti; topik, pembacaan tarot
dianalogikann sebagai tema musik, tafsiran kartu tarot dianalogikan sebagai ide
program (jalan cerita, makna, penggambaran, dll), pembagian fase pada tebaran
kartu tarot dapat dianalogikan sebagai jumlah movement, filosofi fungsi kartu
arkana mayor dan arkana minor dapat dianalogikan sebagai penentuan tipe tempo
dan karakter ritmis, dan, K musikal notasi pada 22 kartu arkana mayor dapat
dianalogikan sebagai key signature, tangga nada.

Kata kunci: musik program, kartu tarot, analogi, movement, ide program
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Tarot merupakan kumpulan kartu yang sering dianggap sebagai media meramal
masa depan, membaca pikiran, memberi petunjuk tentang seseorang, dan masih
banyak lagi pandangan masyarakat luas mengenai seni permainan tarot (Fachri,
2009: 1). Tarot merupakan sebuah permainan berbentuk kartu yang berisikan
gambar dan simbol-simbol yang belum diketahui kepastian latar belakangnya
(Fachri, 2009: 2). Antoine Court De Gébelin adalah tokoh utama yang
mempropagandakan interpretasi tarot sebagai sumber kebijaksanaan eksoteris yang
berasal dari zaman Mesir-Kuno (Tyson, 2020: 1). Antoine Court De Gébelin
seorang mantan pastor protestan dan penulis yang berasal dari Nimes, sebuah kota
di Perancis Selatan (Tyson, 2020: 10).

Teori dari Antoine Court De Gébelin menetapkann bahwa asal mula tarot,
yakni dari Mesir Kuno (Tyson, 2020: 1). Tarot diidentifikasikan sebagai kitab Toth
oleh Antoine Court De Gébelin (Fachri, 2009: 2). Toth merupakan dewa dari Mesir
kuno. Pendapat lain dari sebagian orang bahwa kaum gipsi yang membawa dan
mengembangkan kartu tarot ke daerah Eropa setelah Perang Salib (Fachri, 2009:
2). Pada perkembangannya, tarot pernah menjadi konflik sengit karena tarot
dianggap sebagai ilmu mistis yang terkait dengan ramalan yang menyesatkan.
Sekarang pandangan tersebut telah dipatahkan oleh orang-orang yang memiliki

pemikiran luas, paham filsafat, memiliki kemampuan untuk meneliti.



Pada sistem kerja kartu tarot memiliki korelasi dengan subconsius melalui
pendekatan secara psikologi (Fachri, 2010: 4). Kini, tarot menjadi tujuan
masyarakat saat ingin menemukan penyelesaian yang logis mengenai masalah yang
sedang terjadi dalam kehidupan. (Fachri, 2009: 3). Dar1 pemaparan tersebut dapat
dilihat bahwa tarot merupakan permainan kartu yang memiliki keunikan dan
manfaat, bahkan dalam dunia psikologi. Eksistensi budaya seni membaca tarot di
segala penjuru dunia termasuk Indonesia mengalami perkembangan yang positif
sehingga mulai diterima oleh masyarakat.

Tarot bukan sekedar media peramalan semata yang selalu dihubungkan dengan
magic, mistis, dan ilmu supranatural. Menurut Hisyam A. Fachri dalam bukunya
yang berjudul Tarot Psikologi, tarot tidak selalu terkait dengan unsur supranatural,
tarot dapat menjadi media komunikasi dengan pikiran bawah sadar kita untuk
menemukan jati diri, konseling, bahkan hipnoterapi (Fachri, 2010: 7).

Kartu tarot terdiri dari dua komponen arkana mayor dan arkana minor. Arkana
mayor terdiri dari 22 kartu dengan nomor yang berurutan (dimulai dari 1 sampai
21 dengan tambahan kartu The Foel) (Fachri; 2009: 8). Arkana mayor memiliki 22
kartu, yakni: 0. The Fool , 1. The Magician, 2. The High Priestess, 3. The Empress,
4. The Emperor, 5. The Hierophant, 6. The Lovers, 7. The Chariot, 8. Strength, 9.
The Hermit, 10. Wheel of Fortune, 11. Justice, 12. The Hanged Man, 13. Death, 14.
Temperance, 15. The Devil, 16. The Tower, 17. The Star, 18. The Moon, 19. The
Sun, 20. Judgement, 21. The World (Dean, 2015: 12).

Pada arkana minor terdapat 56 kartu yang dibagi menjadi 4 jenis, yakni: koin

(pentacles), tongkat (wands), pedang (swords), dan piala (cups), setiap jenis



tersebut terdiri dari 1 sampai 10 kartu dan tambahan 4 kartu, yakni Page, Knight,
King (Elder) dan Queen dalam arkana minor (Fachri, 2009: 9).

Dalam proses pembacaan kartu tarot ada beberapa teknik tebaran kartu yang
digunakan ahli tarot sebagai kunci dalam menjawab pertanyaan dari seseorang,
karena setiap formasi tebaran kartu memiliki tujuan yang berbeda. Sebagian besar
pembaca tarot memiliki pola khusus untuk menafsirkan simbol pada kartu yang
muncul. Setiap tebaran kartu tarot memiliki bagian dan arti masing-masing (Fachri,
2009: 193). Terdapat beberapa teknik formasi tebaran kartu tarot yang populer,
yakni dari formasi 9, 5, 4, 3, dan 1 kartu (Sekarningsih, 2006:18).

Tarot dapat menjadi media untuk memprediksi dan menyampaikan pesan dari
pikiran bawah sadar manusia dalam berbagai aspek kehidupan (Fachri, 2009: ).
Dalam hal ini penulis ingin mengkongkretkan prediksi ini pada aspek asmara,
karena segala aspek yang ingin diprediksi menggunakan tarot bersifat arbitrer jadi
tidak menutup kemungkinan dapat memilih aspek-aspek lainnya untuk dijadikan
subjek dalam prediksi tarot.

Berkaitan dengan musik program, menurut artikel yang berjudul “Musik
Absolute dan Musik Program “yang ditulis oleh Harly Yoga Pradana, musik
program dibuat berdasarkan ide atau inspirasi dari unsur-unsur di luar musik. Unsur
diluar musik yang memiliki hubungan dengan musik disebut juga dengan unsur
ekstramusikal (Scott, 2009: 90). Unsur ekstramusikal dapat berupa cerita, pesan,
filosofi, dan lain-lain (Hidayatullah, 2022: 40).

Istilah musik program digunakan untuk merujuk pada musik instrumental yang

terkait dengan cerita, pesan, filosofi, dan sumber lainnya (Kurniawan, 2014: 6).



Musik program dibuat dengan unsur ekstramusikal sebagai “program” atau
panduan komposer dalam menciptakan karya musik (Kurniawan, 2014: 6)

Sebagai fakta-fakta unsur ekstramusikal pada karya musik dapat dilihat dari
karya beberapa ahli komposer. Pada periode Barok, Antonio Vivaldi pada karyanya
“The Four Seasons” yang ide dasar nya diambil dari suasana dan karakter saat
musim semi, panas, gugur, dan musim dingin. Ide dasar tersebut diterapkan dalam
karya “The Four Seasons” dengan format concerto violin (Kurniawan, 2014: 8).
Karya kedua adalah “Symphonic Poem” karya Franz Liszt sekitar akhir periode
Romantik. “Symphonic Poem’ merupakan karya simfoni programatik yang
menggunakan ide dasar dari puisi romantik Perancis milik Alphonse de Lamartine
(Kregor, 2015: 133).

Saat periode Klasik juga terdapat beberapa karya yang termasuk jenis musik
programatik pada zaman itu, salah satunya ialah Simfoni No. 6 ‘ Pastoral’ karya
Beethoven. 1de dasar karya tersebut diambil dari penggambaran perasaan
Beethoven saat mengunjungi suatu pedesaan. Karya tersebut memiliki bentuk
musik yang berbeda dengan form musik klasik pada umumnya (Kurniawan, 2014:
11). Form musik klasik pada umumnya memiliki bentuk musik yang terdiri dari tiga
sampai empat movement sesuai standar internasional, namun karya Simfoni
Pastoral No. 6 ‘Pastoral’ memiliki lima movement. Penulis telah mengamati hal
tersebut, namun tidak diperoleh informasi mengenai alasan yang jelas atas
penggunaan form musik yang berbeda dari bentuk musik klasik lainnya.

Berdasarkan studi kasus, banyak ditemukan komponis-komponis yang

menciptakan karya musik biasanya menggunakan ide program penciptaan



gambaran alam, emosi puitis, suasana beberapa musim, karakter tokoh,
autobiografi, perasaan tertentu, dan juga ditemukan berbagai kasus komponis yang
memiliki karya dengan ide program dan struktur karya musik yang belum jelas dan
sebagian besar bersifat subjektif.

Dapat dilihat dari penjelasan mengenai unsur esktramusikal dan contoh kasus
mengenai ide program yang kebanyakan masih bersifat subjektif. Penulis melihat
bahwa bagian dari tarot yang telah dijelaskan dapat digunakan sebagai unsur
esktramusikal dari karya musik program. Penulis juga berpikir bahwa komponen
tarot yang digunakan dalam penciptaan musik program, berpeluang menjadi alasan
yang jelas dari sebuah karya musik. Pada penelitian ini penulis merumuskan suatu
formasi tebaran kartu tarot untuk menciptakan karya musik program yang objektif.

Pada umumnya dalam menentukan tema musik, ide program, jumlah
movement, tempo, Karakter ritmis, tanda mula, tangga nada, dan scale dilakukan
hanya berdasar pada pertimbangan musikal dan imajinasi saja. Pada faktanya dunia
selalu mengalami upaya pengembangan pada berbagai pendekatan, hal tersebut
juga terjadi dalam bidang seni termasuk musik. Dalam hal ini sebenarnya dapat
dilakukan pengembangan pada aspek lain dari musik, namun penulis menawarkan
upaya pengembangan cara pendekatan komposisi musik yang baru dan belum
pernah diteliti.

Pengembangan tersebut memiliki potensi kebaruan dalam pendekatan
komposisi musik. Menciptakan karya musik yang biasanya hanya berdasarkan

pertimbangan musikal dan imajinasi saja, dengan komponen penyusun kartu tarot



penulis menemukan cara baru untuk menentukan unsur musikal agar lebih mudah
diterapkan dan karya musik menjadi lebih lentur dan tidak terkesan subjektif.

Temuan tersebut juga bermanfaat untuk alternatif dalam menentukan jumlah
movement sekaligus ide program pada movement suatu karya musik, dan juga
bermanfaat untuk memudahkan komposer dalam menciptakan sebuah karya musik.
Oleh karena penelitian ini belum pernah diteliti, untuk menemukan jawaban
tersebut dibutuhkan proses penelitian dan tidak serta merta langsung ditemukan.

Karya musik selalu memiliki formasi bentuk musik yang merupakan unsur
utama dalam penyusunan karya musik. Format bentuk musik memiliki bagian dan
pergerakan yang beragam dan memiliki peran masing-masing. Bentuk musik dapat
dikatakan sebagai wadah untuk seorang kemponis dalam mengolah susunan unsur-
unsur musik menjadi sebuah karya musik yang hidup (Prier,1996: 2). Hal tersebut
juga dapat dilihat pada formasi tebaran kartu tarot. Formasi tebaran pada kartu tarot
merupakan salah . satu unsur utama dalam pembacaan tarot untuk
menginterpretasikan simbol pada kartu tarot (Pramudiono, 2012: 3).

Menurut fakta-fakta yang diamati, penulis menemukan kemungkinan korelasi
antara struktur tebaran kartu tarot dengan struktur bentuk musik, khususnya pada
bagian movement. Penulis kemudian berpikir bahwa formasi tebaran tarot dan
pilihan aspek pembacaan tarot, memiliki potensi sebagai penentu jumlah movement
sekaligus ide program untuk penciptaan karya musik. Ini merupakan ide orisinil
penulis berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh penulis. Sampai saat ini,

penulis tidak menemukan bahwa hal ini pernah diteliti.



Penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif komposer dalam
menentukan strategi untuk menyusun unsur-unsur karya musik yang menarik dan
unik dan memiliki alasan yang objektif. Unsur-unsur karya musik yang dimaksud,
yakni ide program penciptaan, movement, tempo, ritmis, tangga nada, scale, dan
warna musik yang lebih lentur.

Karya “Everlasting Love” merupakan hasil penerapan konsep analogi dan
metafora dari formasi tebaran kartu ke dalam proses menentukan ide program
penciptaan, movement, tempo, ritmis, tangga nada, scale, dan karakter sebuah karya
musik. Pada karya “Everlasting Love” memiliki bentuk musik free form three
movement yang dihasilkan dari proses penelitian. Setiap movement pada
“Everlasting Love " menggambarkan hasil tafsiran simbol-simbol dari tebaran kartu
tarot yang muncul mengenai aspek asmara penulis. Karya “FEverlasting Love”
menonjolkan musik suasana Mesir. Hal'ini merupakan inspirasi dari asal usul tarot
yang diketahui dari budaya zaman Mesir Kuno.

Pada karya “Everlasting Loye” penulis memperkaya warna musik dengan
mengeksplorasi perpindahan tempo, time signature, key signature, dinamika, dan
tensi yang sesuai dari hasil proses analogi dan penerapan metafora yang telah
diteliti. Karya “Everlasting Love”, dimainkan dengan format ansambel campuran.
Instrumen yang digunakan pada komposisi “Everlasting Love”, yakni strings,
brass, woodwind, perkusi, gitar elektrik, dan beberapa instrumen perkusi Timur

Tengah.



B. Rumusan Ide Penciptaan
1. Bagaimana formasi tebaran kartu tarot dapat menjadi alternatif dalam
menentukan jumlah movement dan ide program suatu karya musik?
2. Bagaimana proses penempatan hasil analogi tebaran enam kartu tarot

terhadap karya musik?

C. Tujuan Penciptaan
1. Mengetahui bahwa formasi tebaran kartu tarot dapat menjadi alternatif dalam
menentukan jumlah movement sekaligus. ide program pada movement
tersebut.
2. Mengetahui proses penempatan-hasil analogi tebaran enam kartu tarot

terhadap karya musik.

D. Manfaat Penciptaan

1. Bagi penulis, yakni mendapatkan cara baru dan menambah wawasan penulis
bahwa kartu tarot dapat berperan menjadi inspirasi dalam menciptakan
sebuah karya musik .

2. Bagi lembaga pendidikan, terutama untuk Program Studi Pencptaan Musik ,
Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Yogyakarta, penulis
berkontribusi memberikan literatur untuk aktivitas pendidikan dan dapat
digunakan sebagai rujukan dalam memperoleh informasi akademik mengenai

musik.



3. Bagi masyarakat, yakni sebagai sumber literasi yang memotivasi untuk selalu

berfikir kreatif dalam berkarya khususnya dibidang musik.
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